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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK
PAIR SHARE (TPS) TERHADAP KEMAMPUAN KOMUNIKASI
MATEMATIS SISWA
(Studi pada Kelas V111 Semester Ganjil SMP Negeri 5 Bandarlampung
Tahun Pelajaran 2017/ 2018)

Oleh

Mayang Kencana Vindra Jaya

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengarun model pembelgaran
kooperatif tipe TPS terhadap kemampuan komunikas matematis siswa. Populasi
pada penelitian ini adalah seluruh siswakelas V1II SMP Negeri 5 Bandarlampung
tahun pelgaran 2017/2018 yang terdistribusi dalam sebelas kelas. Pengambilan
sampel diakukan dengan teknik purposive sampling dan terpilihlah siswa kelas
VIII-E dan VIII-F. Pendlitian ini menggunakan posttest only control group
design. Data pendlitian diperoleh melalui tes kemampuan komunikasi matematis
siswa. Pendlitian ini memperoleh kesimpulan bahwa model pembelgaran
kooperatif tipe TPS berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis

siswa
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) telah
membawa perubahan di berbagai aspek kehidupan termasuk bidang pendidikan
(Trisianawati dan Darmawan, 2016: 102). Pendidikan memiliki peran yang sangat
penting dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, yakni dalam upaya
menciptakan sumber daya manusia yang berkuaditas (Sudarsana, 2016: 1).
Keadaan ini menunjukkan betapa pentingnya pendidikan agar mampu
berkontribusi serta memiliki kesempatan yang lebih baik dalam menghadapi

persaingan yang semakin terus berkembang.

Berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasiona,
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar
dan proses pembelgjaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan di sekolah terjadi di dalam
maupun di luar kelas. Pendidikan di dalam kelas erat kaitannya dengan
pembelgjaran. Proses pembelgaran merupakan sekumpulan kegiatan dan

serangkaian pengalaman yang dihadirkan oleh guru kepada peserta didiknya



2
(Firmansyah, 2015: 35). Jika proses pembelgjaran berjalan dengan baik maka
peserta didik akan merasa nyaman dan aktif selama proses pembelgjaran.
Sebaliknya, jika proses pembelgaran yang monoton maka cenderung akan
membuat peserta didik menjadi bosan dan pasif. Oleh karena itu, proses

pembel gjaran perlu dilakukan secara optimal pada semua mata pelgaran.

Matematika menjadi suatu mata pelgjaran yang wajib dipelgari siswa dibangku
sekolah. Matematika tumbuh dan berkembang karena proses berpikir.
Matematika dapat dijadikan sebagai sebuah jembatan bagi siswa untuk mampu
berpikir logis, kritis, kreatif, dan sistematis dalam menyel esaikan sebuah masalah
(Suherman, 2003: 17). Matematika adalah ilmu universal yang mendasari
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern, memajukan daya pikir
serta analisa manusia (Alhag, 2014). Dengan demikian, matematika adalah ilmu
universal yang mendasari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern,

memajukan pola berpikir, pola mengorganisasikan dan pembuktian yang logik.

Tujuan pembelgjaran matematika di Indonesia termuat dalam Permendikbud
Nomor 58 Tahun 2014. Dalam Permendikbud tersebut tertulis mata pelgaran
matematika tingkat SMP/MTs matematika bertujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan sebagai berikut: (1) memahami konsep matematika, menjelaskan dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat,
daam pemecahan masalah, (2) menggunakan pola sebagal dugaan dalam
penyelesaian masalah, dan mampu membuat generalisas berdasarkan fenomena
atau data yang ada, (3) menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi

matematika baik dalam penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang



3
ada dalam pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun di luar
matematika (kehidupan nyata, ilmu, dan teknologi) yang meliputi kemampuan
memahami masalah, membangun model matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang di peroleh termasuk dalam rangka memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari (dunia nyata), (4) mengkomunikasikan gagasan,
penalaran serta mampu menyusun bukti matematika dengan menggunakan
kalimat lengkap, ssimbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas
keadaan atau masalah, (5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika
dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelgjari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri daam pemecahan
masalah, (6) memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam
matematika dan pembelgjarannya, (7) melakukan kegiatan—kegiatan motorik yang
menggunakan pengetahuan matematika, dan (8) menggunakan aat peraga
sederhana maupun hasil  teknologi  untuk melakukan kegiatan-kegiatan

matematika.

Komunikas matematis menjadi kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa
karena kemampuan komunikasi matematis merupakan suatu cara untuk bertukar
ide-ide dan mengklarifikass pemahaman siswa terhadap suatu konsep.
Komunikas matematis menfasilitasi pengembangan berpikir matematis (lzzati
2010:721). Dengan demikian komunikasi matematis memegang peranan penting
baik sebagai representasi pemahaman siswa terhadap konsep matematika sendiri
maupun bagi dunia keilmuan yang lain. Komunikasi matematis memiliki
hubungan yang sangat kuat dengan proses matematis yang lain, seperti

pemecahan masalah, representasi, refleksi, penalaran dan pembuktian, serta



4
koneksi, dimana komunikasi diperlukan untuk melengkapi dari setiap proses
matematis yang lain. Komunikasi matematis merupakan alat bantu dalam
transmisi pengetahuan matematika atau sebagai pondasi dalam membangun

pengetahuan matematika.

Hasil The Trend International Mathematics and Science Study (TIMSS) pada
tahun 2011 menunjukkan bahwa Indonesia menduduki peringkat ke-38 dari 42
negara dengan nilai rata-rata 386 (Mullis, et al, 2012: 462). Hal serupa juga
terlihat dari hasil survel Programme for International Student Assessment (PISA)
di bawah Organization Economic Cooperation and Development (OECD) pada
tahun 2015 mengindikasikan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa
Indonesia masih rendah. Berdasarkan rata-rata skor literas matematis, Indonesia
memperoleh skor 386 sedangkan rata-rata keseluruhan adalah 490, Indonesia
menempati peringkat ke-62 dari 70 negara yang berpartisipasi sehingga dapat
diketahui bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa di Indonesia masih

tergolong rendah.

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis juga terjadi pada siswa kelas VI
SMPN 5 Bandarlampung Tahun Pelgaran 2017/2018. Berdasarkan hasil
wawancara dengan salah satu guru matematika di sekolah tersebut, diperoleh
informasi bahwa siswa sering mengalami kesulitan ketika mengerjakan soal -soal
uraian disebabkan kurang pahamnya mereka terhadap soal matematika dan cara
menuliskan jawabannya. Hal ini terjadi karena siswa hanya hafal dengan rumus-
rumus tanpa memahami soal. Fakta ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa

menyajikan suatu permasal ahan ke dalam model matematika yaitu berupa gambar
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maupun simbol matematika masih rendah dilihat dari lembar jawaban ulangan
siswa. Selain itu, model pembelgaran yang digunakan cenderung berpusat pada
guru, dan siswa hanya pasif menerima informasi dari guru, akibatnya kemampuan

komunikasi matematis siswa kurang berkembang.

Umumnya pembelgaran matematika di Indonesia, guru hanya menjelaskan
konsep matematika atau prosedur menyelesaikan soal dan siswa menerima
pengetahuan tersebut secara pasif. Hal ini juga terjadi di SMPN 5
Bandarlampung. Di Indonesia khususnya dalam pembelgaran matematika masih
banyak guru yang melakukan proses pembelgaran dengan menggunakan
pembelgjaran konvensional (Asmin 2003: 2). Dalam proses pembelgaran, guru
cenderung mementingkan hasil dari pada proses, menggarkan secara urut
halaman perhalaman tanpa membahas keterkaitan antara konsep atau masalah.
Selama ini siswa hanya mencatat dan mendengarkan penjelasan guru. Siswa
biasanya hanya diberi rumus, contoh soal, dan latihan. Aktivitas pembelgaran
seperti ini mengakibatkan terjadinya penghafalan konsep dan prosedur, sehingga
aktivitas komunikasi siswa rendah karena kurang diberikan stimulus oleh guru.
Akibatnya siswa jarang melakukan komunikasi matematis seperti berdiskusi

dengan teman.

Model pembelgjaran yang diterapkan di kelas hendaknya berpusat pada siswa,
yang berarti bahwa siswa terlibat aktif dalam pembelgaran. Selama proses
pembelgjaran di kelas, siswa diberi kesempatan untuk menganalisis suatu
masalah, mengungkapkan gagasan yang ia miliki serta mendengarkan gagasan

dari teman maupun guru. Dengan demikian sSiswa dapat belgar
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mengomunikasikan gagasan serta pemahaman matematikanya baik secara lisan
maupun tulisan. Salah satu model pembelgjaran yang dapat memfasilitasi aktivitas
siswa tersebut adalah model pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).
Think Pair Share merupakan jenis pembelgjaran kooperatif yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi siswa serta memberikan kesempatan kepada setiap
siswa untuk menunjukkan pertisipasinya kepada orang lain (Vitriani dkk 2014:
45). Think Pair Share juga merupakan salah satu metode pembelgjaran dengan
kelompok kecil. Jumlah anggota kelompok yang hanya terdiri dari 2 orang
(berpasangan) dapat mengoptimalkan peran aktif setiap siswa dalam kelompoknya
serta memudahkan siswa untuk saling bekerjasama dalam menuangkan dan
mendiskusikan gagasan-gagasan matematika yang dimilikinya baik dalam bentuk
lisan maupun tulisan. Pada model ini ada tiga tahapan pembelgaran, yaitu: Think
(berpikir), Pair (berpasangan), Share (berbagi). Pada tahap Think, siswa diminta
untuk memikirkan pertanyaan atau isu yang digjukan oleh guru. Sedangkan pada
tahap Pair, siswa mendiskusikan dengan pasangannya apa yang telah mereka
pikirkan pada tahap Share siswa diminta untuk mempresentasikan hasil diskusi

mereka di depan kelas.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas penulis tertarik untuk
mel akukan penelitian tentang pengaruh model pembelgjaran kooperatif tipe Think

Pair Share terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: “Apakah model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair

Share berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa?”

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model
pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share terhadap kemampuan komunikasi

matematis siswa.

D. Manfaat Pendlitian

1. Manfaat Teoritis
Hasil pendlitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi terkait
pembelgaran matematika yang berkaitan dengan model pembelgaran
kooperatif tipe Think Pair Share dan hubungannya dengan komunikasi
matematis siswa.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
bagi guru mengenai proses pembelagjaran terkait pengaruh model pembelgaran
kooperatif tipe Think Pair Share terhadap kemampuan komunikasi matematis
siswa. Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian

lebih lanjut tentang model TPS serta kemampuan komunikasi matematis siswa.



. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Komunikasi M atematis

Salah satu kemampuan matematis yang diharapkan dapat dimiliki oleh setiap
siswa setelah belgar adalah kemampuan komunikasi matematis siswa. Segala
perilaku dapat disebut komunikasi jika melibatkan dua orang atau lebih. Menurut
Mulyana (2005:3) komunikasi adalah proses berbagi makna melalui perilaku
verbal dan nonverbal. Komunikas terjadi jika setidaknya suatu sumber
membangkitkan respon pada penerima melalui penyampaian suatu pesan dalam
bentuk tanda atau simbol, baik bentuk verba atau bentuk nonverbal, tanpa harus
memastikan terlebih dahulu bahwa kedua pihak yang berkomunikas punya suatu

sistem simbol yang sama.

Menurut Sullivan & Mousley (Ansari, 2003: 17), komunikasi matematis bukan
hanya sekedar menyatakan ide melalui tulisan tetapi lebih luas lagi yaitu
kemampuan siswa dalam ha bercakap, menjelaskan, menggambarkan,
mendengar, menanyakan, klarifikasi, bekerja sama (sharing), menulis, dan
akhirnya melaporkan apa yang telah dipelgari. Mengingat bahwa matematika
yang kaya akan simbol, idtilah, dan gambar yang menuntut kemampuan

komunikasi yang baik dalam penyampaiannya, siswa hendaknya memiliki
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kemampuan komunikasi matematis yang baik agar tujuan pembelgaran dapat
dicapai. Hal ini menyebabkan kemampuan komunikasi matematis menjadi sesuatu
yang penting untuk diperhatikan oleh seorang guru dalam pembelgaran

matematika

Sumarmo (2000) menyatakan bahwa kemampuan komunikas dalam matematika
merupakan kemampuan yang dapat menyertakan dan memuat berbagal
kesempatan untuk berkomunikasi dalam bentuk: @ merefleksikan benda-benda
nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide matematika, b) membuat model situasi
atau persoalan menggunakan metode lisan, tertulis, konkrit, grafik, dan ajabar, c)
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika, d) men-
dengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika, €) membuat konjektur,
menyusun argumen, merumuskan definisi, dan generalisasi, f) menjelaskan dan
membuat pertanyaan tentang matematika yang telah dipelgari, g) mengungkap-

kan kembali suatu uraian atau paragraf matematika dalam bahasa sendiri.

Ansari  (Puspaningtyas, 2012) menyatakan bahwa kemampuan komunikasi

matematis siswaterbagi ke dalam tiga kelompok, yaitu:

a. Menggambar/drawing, yaitu merefleksikan benda-benda nyata, gambar, dan
diagram ke dalam ide-ide matematika, atau sebaliknya.

b. Ekspres matematika/mathematical expression, yaitu mengekspresikan konsep
matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari ke dalam bahasa atau

simbol matematika.
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c. Menulis/written text, yaitu memberikan jawaban dengan menggunakan bahasa
sendiri, membuat model situasi atau persoalan menggunakan bahasa lisan,

tulisan, grafik, dan ajabar.

Daam NCTM Sandards (2003) disebutkan bahwa indikator kemampuan
komunikasi matematis yang seharusnya dikuasai siswa yaitu; (1) meng-
ekspresikan ide-ide matematika secara koheren dan jelas kepada siswa lain, guru
dan lainnya, (2) menggunakan bahasa matematika secara tepat dalam berbagai
ekspress matematika, (3) mengorganisasikan dan mengkonsolodasi pemikiran
matematika dan mengomunikasikan kepada siswa lain, dan (4) menganalisis dan

mengevaluasi pemikiran matematis dan strategi orang lain.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi
matematis siswa adalah kemampuan siswa dalam mengekspresikan gagasan-
gagasan, ide-ide, dan pemahamannya tentang konsep dan proses matematika yang
mereka pelgari. Kemampuan komunikas tertulis yang meliputi kemampuan
menggambar (drawing), ekspresi matematika (mathematical expression), dan
menulis (written texts) dengan indikator kemampuan komunikas tertulis yang
dikembangkan sebagal berikut: (@) Menggambarkan sSituas masalah dan
menyatakan solusi masalah menggunakan gambar, (b) Menjelaskan ide, situas,
dan relasi matematik secara tulisan, dan (c¢) Menggunakan bahasa matematika

dan simbol secara tepat.
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2. Pembelajaran Kooper atif

Salah satu aktivitas sosia yang membutuhkan kemampuan untuk bekerja sama
dengan baik ialah kerja kelompok. Eggen dan Kauchak (2012: 171) menyatakan
bahwa kerja kelompok dirancang untuk meningkatkan keterlibatan siswa dengan
interaksi antar siswa. Dalam pembelgjaran ini akan tercipta sebuah interaksi yang
lebih luas, yaitu interaksi dan komunikasi yang dilakukan antara guru dengan

siswa, siswa dengan siswa dan siswa dengan guru.

Pembelgjaran kooperatif sebagai suatu sikap dalam bekerja di antara sesama
dalam struktur kerjasama yang teratur dalam kelompok yang terdiri dari dua orang
atau lebih, keberhasilan kerja dipengaruhi oleh keterlibatan setigp anggota
kelompok sendiri. Hal ini sesuai dengan pendapat Suherman, dkk (2003: 260)
pembelgjaran kooperatif mencakup siswa yang bekerja dalam sebuah kelompok
kecil untuk menyelesaikan sebuah masalah, menyelesailkan suatu tugas atau
mengerjakan sesuatu untuk mencapai tujuan bersama lainnya. Selanjutnya Lie
(2004: 29) mengungkapkan bahwa cooperative learning tidak sama dengan
sekedar belgjar dalam kelompok. Ada unsur-unsur dasar cooperative learning
yang membedakannya dengan pembagian kelompok yang dilakukan asal-asalan.
Pelaksanaan model pembelgaran kooperatif dengan benar akan menunjukkan

pendidik mengelola kelas dengan |ebih efektif.

Pembelgjaran kooperatif merupakan fondasi yang baik untuk meningkatkan
semangat belgar siswa sehingga mampu berprestasi. Menurut Slavin (Latifah,
2011:23) pembelgjaran kooperatif adalah pembelgjaran yang melibatkan siswa

bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu, berargumen,
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dan memiliki peranan yang sama dalam mengambil suatu keputusan. Hal ini
menyebabkan secara tidak langsung siswa dilatih bekerja sama dalam hal positif
dan rasa bertanggung jawab terhadap diri sendiri dan kelompoknya untuk menjadi

yang terbaik.

Tabel 2.1 Langkah-L angkah Pembelajaran K ooper atif

Tahap Tingkah Laku Guru

Tahap 1 Guru menyampaikan tujuan pembelgaran yang akan
Menyampaikan tujuan dan dicapai pada kegiatan pembelgjaran dan menekankan
memotivas siswa pentingnya topik yang akan dipelgari serta memotivasi

siswabelgjar.

Tahap 2 Guru menyajikan informasi atau materi kepada siswa
Menygjikan informasi dengan jalan demonstrasi atau melalui bahan bacaan.
Tahap 3 Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya

Mengorganisasikan siswa kg membentuk kelompok belgjar dan membimbing setiap
daam  kelompok-kelompok kelompok agar melakukan transis secara efektif dan
belgjar efisien.

Tahap 4 Guru membimbing kelompok-kelompok belgjar pada

Membimbing kelompok| saat mereka mengerjakan tugas mereka.

bekerja dan belgar

Tahap 5 Guru mengevaluasi hasil belgar tentang materi yang

Evaluas telah dipelgari atau masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya.

Tahap 6 Guru mencari cara untuk menghargai baik upaya

Memberi penghargaan maupun hasil belgjar individu dan kel ompok.

[brahim (Trianto, 2009: 66)

Eggen dan Kauchak (2012: 171) menyatakan bahwa guru meminta siswa
bertanggung jawab secara individu atas pemahaman mereka dan siswa saling
tergantung untuk mencapai tujuan bersama. Pembelgaran ini akan memberi
kesempatan siswa untuk mendiskusikan masalah, mendengar pendapat rekannya,
memacu siswa untuk bekerjasama dan saling membantu menyelesaikan
permasalahan. Secara tidak langsung mewujudkan kegiatan pembelgaran yang

berpusat pada siswa, terutama untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan
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guru dalam mengaktifkan siswa yang tidak dapat bekerja sama, siswa yang agresif
dan siswa yang tidak peduli pada siswa lain. Menurut Ibrahim (Trianto, 2009:66),

langkah-langkah dalam pembel gjaran kooperatif disgjikan dalam Tabel 2.1.

Dari uraian-uraian di atas dapat dismpulkan bahwa pembelgaran kooperatif
merupakan bentuk pembelgaran dengan cara belgar dan bekerja dalam
kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari dua
sampal lima orang dengan struktur yang bersifat heterogen dan dapat merangsang

siswalebih bergairah dalam belgar sehingga tujuan pembel garan dapat tercapai.

Rusman (2013: 206) menyatakan pembelgjaran kooperatif akan efektif digunakan
apabila (1) guru menekankan pentingnya usaha bersama di samping usaha secara
individual, (2) guru menghendaki pemerataan perolehan hasil dalam belgjar, (3)
guru ingin menanamkan tutor sebaya atau belgjar melalui teman sendiri, (4) guru
menghendaki adanya partisipas aktif siswa, dan (5) guru menghendaki

kemampuan siswa dalam memecahkan berbagal permasalahan.

Aspek aspek pembelgaran kooperatif diantaranya (1) saling ketergantungan
positif, (2) interaks dengan tatap muka, (3) kebersamaan, (4) kepercayaan
individu, dan (5) mengembangkan keterampilan sosial dan evaluasi kelompok.
Salah satu model pembelgaran yang dapat meningkatkan keterampilan-
keterampilan dan aspek aspek yang disampaikan di atas adalah model

pembel gjaran kooperatif tipe TPS (Iru dan Arihi, 2012: 55).

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dismpulkan bahwa pembelgaran

kooperatif adalah pembelgaran yang memerlukan kerja sama antara siswa,
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saling kebergantungan dalam struktur pencapaian tugas, tujuan, dan peng-

hargaan. Keberhasilan pembelgaran bergantung dari individu dalam kelompok.

3. Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share

Model pembelgaran kooperatif tipe TPS merupakan salah satu model
pembelgaran yang dikembangkan dari teori konstrukivisme yang merupakan
perpaduan antara belgjar secara mandiri dan belgjar secara berkelompok. Model
pembelgjaran kooperatif tipe TPS memberikan kesempatan pada siswa untuk
berpikir secara individual, yaitu bekerja sendiri sebelum bekerjasama dengan
kelompoknya. Kemudian siswa berbagi ide dengan teman sekelasnya, yaitu siswa
saling memberikan ide atau informasi yang mereka ketahui tentang permasalahan
yang diberikan oleh guru, untuk selanjutnya dicari kesepakatan dari penyelesaian

permasal ahan tersebut.

Menurut Lie (2004: 57) TPS merupakan salah satu model pembelgjaran kooperatif
sederhana yang memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerja sendiri serta
bekerja sama dengan orang lain. Keunggulan model pembelgaran ini, yaitu
mampu mengoptimalkan partisipasi siswa. Sedangkan menurut Kagan (Eggen,
2012: 134) TPS adalah strategi kerja kelompok yang meminta siswaindividual di
dalam pasangan belgjar untuk pertama-tama menjawab pertanyaan dari guru dan

kemudian berbagi jawaban itu dengan seorang rekan.
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Menurut Spencer Kagan (Pujiasih 2011: 11) manfaat model pembelgaran

kooperatif tipe TPS adal ah:

1. Para siswa menggunakan waktu yang lebih banyak untuk mengerjakan
tugasnya dan untuk mendengarkan satu sama lain ketika mereka terlibat dalam
kegiatan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share lebih banyak
siswa yang mengangkat tangan mereka untuk menjawab setelah berlatih
dalam pasangannya. Para siswa akan lebih mengingat pembelgjaran seiring
penambahan waktu tunggu dan kualitas jawaban mungkin menjadi lebih baik.

2. Para guru juga mungkin mempunyai waktu yang lebih banyak untuk berpikir
ketika menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe Think Pair Share.
Mereka dapat berkonsentrasi mendengarkan jawaban siswa, mengamati reaksi

siswa, dan mengajukan pertanyaaan tingkat tinggi.

Selanjutnya, Trianto (2011: 82) mengungkapkan bahwa dalam model pem-
belajaran kooperatif tipe TPS mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:
a. Langkah 1: Berpikir (Thinking)
Guru mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang dikaitkan dengan
pelgaran, dan diminta siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk
berpikir sendiri jawaban atau masalah.
b. Langkah 2: Berpasangan (Pairing)
Selanjutnya guru meminta siswa berpasangan dan mendiskusikan apa yang
telah mereka peroleh.
c. Langkah 3: Berbagi (Sharing)
Pada langkah akhir, guru meminta pasangan-pasangan untuk berbagi dengan

keseluruhan kelas yang telah mereka bicarakan.
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa TPS diawali dengan
proses think (berfikir) yaitu siswa terlebih dahulu berfikir secaraindividu terhadap
masalah yang disgjikan oleh guru, kemudian dilanjutkan oleh tahap pair
(berpasangan), yaitu siswa diminta untuk mendiskusikan dengan pasangan-
pasangannya tentang apa yang telah dipikirkannya secara individu dan kemudian
diakhiri dengan share (berbagi). Setelah tercapal kesepakatan tentang pikirannya,
maka salah satu pasangan membagikan kepada seluruh kelas apa yang menjadi
kesepakatan dalam diskusinya kemudian dilanjutkan dengan pasangan lain hingga
sebagian pasangan dapat melaporkan mengenai berbagai pengalaman atau

pengetahuan yang telah dimilikinya.

B. Definisi Operasional

Ruang lingkup dalam penelitian ini adal ah:

1. Pengaruh dapat dilihat dari ada atau tidaknya perubahan. Pengaruh yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah perubahan terhadap kemampuan
komunikasi matematika siswa yang diakibatkan oleh penerapan model pem-
belgjaran kooperatif tipe Think Pair Share dalam pembel gjaran matematika.

2. Model pembelgaran kooperatif tipe Think Pair Share adalah salah satu tipe
pembelgjaran kooperatif dengan tiga tahapan, yaitu thinking (berpikir secara
individual), pairing (berpasangan dengan teman), dan sharing (berbagi ide
dengan siswa seluruh kelas).

3. Kemampuan komunikasi matematis siswa adalah suatu proses berpikir yang
memungkinkan siswa dapat menggambarkan situasi masalah dan menyatakan

solus masalah menggunakan gambar, menjelaskan ide, situasi, dan relas
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matematika dalam tulisan serta menggunakan bahasa matematika dan simbol

secara tepat.

C. Kerangka Pikir

Penelitian tentang pengaruh model pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa terdiri dari satu variabel bebas
dan satu variabel terikat. Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel bebas adalah
model pembelgjaran yang diterapkan pada kelas eksperimen dan kontrol,

sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan komunikasi matematis siswa.

Pada model pembelgaran kooperatif tipe TPS, diawa pembelgaran guru
menyampaikan isi materi secara garis besar diawal proses pembelgaran.
Kemudian guru akan melontarkan permasalahan yang harus dipikirkan (think)
oleh setigp siswa, pada tahap ini siswa membangun pemahamannya secara
mandiri, menggunakan pemahaman yang telah ia miliki sebelumnya untuk
menggambarkan situasi masalah menggunakan gambar. Dengan adanya tahap ini
maka siswa akan lebih siap dalam berdiskus karena telah memiliki bahan untuk
didiskusikan bersama pasangannya. Pada tahap ini, siswa mengerjakan LKPD
secara mandiri dan menggambarkan situasi dari permasalahan yang terdapat pada

LKPD.

Tahap selanjutnya yaitu tahap pair, pada tahap ini guru membantu siswa untuk
menggali kemampuan komunikasi matematisnya. Secara bersama-sama, setiap

pasang siswa yang telah bergabung dapat menjelaskan ide, siatuasi, dan relas
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matematik secara tulisan berdasarkan pemikiran bersama untuk memberikan

solusi yang tepat terhadap masalah yang diberikan.

Tahapan terakhir adalah share, siswa saling berbagi ide menggambarkan bahasa
matematika dan simbol secara tepat dari hasil diskusi kelompoknya. Tahap akhir
dari pembelgaran kooperatif tipe TPS ini mendorong siswa untuk melihat

kesamaan konsep yang diungkapkan dengan cara yang berbeda.

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam model TPS terdapat tahapan-tahapan
pembelgaran yang memberikan peluang bagi siswa untuk mengembangkan
kemampuan komunikasi matematis siswa. Sedangkan dalam pembelgjaran
konvensional peluang tersebut tidak didapatkan siswa. Ha ini terlihat dari
langkah-langkah pembelgjaran konvesional yaitu guru menjelaskan materi
kemudian memberikan contoh soal dan siswa dikondisikan untuk bekerja secara
berkelompok dan diberikan latihan soa yang penyelesaiannya serupa dengan
contoh soal, sehingga siswa tidak diberikan kesempatan untuk mengemukakan
ide-ide yang ia miliki karena siswa cenderung hanya mengikuti cara pengerjaan
contoh soa yang sudah dijelaskan oleh guru. Dengan demikian penerapan model
pembelgjaran kooperatif tipe TPS diharapkan berpengaruh terhadap kemampuan

komunikasi matematis siswa.

D. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar yaitu semua siswa kelas VIII SMP
Negeri 5 Bandarlampung tahun pelgaran 2017/2018 memperoleh materi yang

samadan sesual dengan kurikulum yang berlaku.
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E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pikir, hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1

Hipotesis Umum

Model pembelgjaran kooperatif tipe TPS berpengaruh terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswakelas VII1 SMP Negeri 5 Bandarlampung.
Hipotesis Khusus

Kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
kooperatif tipe TPS lebih tinggi dari pada kemampuan komunikasi matematis

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.



(1. METODE PENELITIAN

A. Populas dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII SMP Negeri 5 Bandarlampung tahun
pelgaran 2017/2018 yang terdistribusi dalam 11 kelas yaitu dari kelas VIII-A
sampa dengan kelas VIII-K. Pengambilan sampel daam penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel atas
pertimbangan bahwa dua kelas yang dipilih adalah kelas VIII yang digar oleh
guru yang sama dan kemampuan siswa pada kedua kelas relatif sama ditunjukkan
dengan nilai rata rata mid semester yang hampir sama (Lampiran C.2 dan
Lampiran C.3). Kemudian diambil kelas yang digjar oleh ibu Haryani, S.Pd yaitu
terdiri dari 6 kelas dan di dapat kelas V111 E sebagal kelas eksperimen, yaitu kelas
yang menggunakan model TPS dan kelas VIl F sebagai kelas kontrol, yaitu kelas

yang menggunakan model pembelgjaran konvensional.

B. Desain Penditian

Desain penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah posttest only
control group design, menyesuaikan dengan yang dikemukakan oleh Furchan

(1982: 368) yang disgjikan pada Tabel 3.1.
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Tabel 3.1 Desain Penelitian Posttest Only Control Group Design

Kelompok Perlakuan Post-test
E X @)
P C O
Keterangan:

E = Kelas Eksperimen

P = Kdas Kontrol

X = Mode pembelgaran kooperatif tipe Think Pair Share

C = Model pembelgjaran konvensional

O = Skor posttest kemampuan komunikasi matematis

C. Prosedur Pendlitian

Adapun prosedur dalam penelitian ini akan dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu:

1. Tahap Persiapan

a. Méelihat kondis lapangan, seperti terdapat berapa kelas, jumlah siswa,

serta caramengagar guru matematika selama pembel gjaran.

b. Menentukan sampel penelitian.

c. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) penelitian sesuai

dengan model yang akan digunakan selama penelitian, yaitu model

pembelgaran TPS dan pembelgaran konvensional.

d. Membuat instrumen penelitian.

e. Melakukan uji coba validitas dan merevisi instrumen penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Melaksanakan pembelgaran dengan menggunakan model pembelgaran

TPS dan kovensional sesuai RRP yang telah dibuat.

b. Mengadakan posttest di kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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3. Tahap Akhir
a. Mengumpulkan data kuantitatif.
b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh.

c. Membuat laporan pendlitian.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes.
Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan komunikasi
matematis siswa pada kelas yang mengikuti pembelgjaran TPS dan kelas yang
mengikuti pembelgjaran konvensional. Tes diberikan setelah diberi perlakuan

(posttest) pada kel as eksperimen dan kelas kontrol.

E. Data Pendlitian

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data kemampuan komunikasi
matematis siswa yang dicerminkan oleh skor yang diperoleh setelah dilakukan
proses pembelgaran (posttest) dengan dua model yang berbeda yaitu model
pembelgjaran TPS di kelas eksperimen dan pembelgaran konvesiona di kelas

kontrol. Dataini berupa data kuantitatif.

F. Instrumen Pendlitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes kemampuan
komunikasi matematis siswa. Materi yang diujikan adalah pokok bahasan sistem
persamaan linier dua variabel. Tes yang diberikan pada setiap kelas adalah soal

yang sama. Setiap soal memiliki satu atau lebih indikator kemampuan komunikasi
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matematis. Adapun pedoman penskoran tes kemampuan komunikasi matematis

siswa berdasarkan pendapat Ansari (Puspaningtyas, 2012), seperti yang disgjikan

pada Tabel 3.2, sebelum penelitian ini dilakukan instrumen diuji coba untuk

mendapatkan validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda dari

instrumen tersebut. Agar memperoleh data yang akurat maka tes yang digunakan

adalah tes yang memenuhi kriteria tes yang baik, ditinjau dari reliabilitas, daya,

pembeda, dan tingkat kesukaran.

Tabel 3.2 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Komunikasi M atematis

Skor | Menggambar Menulis (Written | Ekspres matematika
(Drawing) Texts) (Mathematical Expression)

0 Tidak ada jawaban, | Tidak ada jawaban, | Tidak ada jawaban, atau
atau meskipun ada | atau meskipun ada | meskipun ada informasi yang
informasi  yang di- | informasi yang | diberikan tidak berarti.
berikan tidak berarti. | diberikan tidak

berarti.

1 Hanya sedikit dari | Hanya sedikit | Hanya sedikit dari
gambar/model mate- | penjelasan yang | pendekatan matematika yang
matika yang dibuat | bernilai benar. digunakan bernilai benar
bernilai benar.

2 Menggambar model | Penjelasan matematis | Membuat pendekatan
matematika namun | masuk akal, namun | matematika dengan benar,
kurang lengkap dan | kurang lengkap dan | namun  salah  melakukan
benar. benar. perhitungan.

3 Menggambar model | Penjelasan matematis | Membuat pendekatan
matematika secara | tidak tersusun logis | matematika dengan benar,
lengkap dan benar. atau terdapat | dan melakukan perhitungan

kesal ahan bahasa. dengan tepat.

4 Penjelasan secara

matematis masuk
akal dan jeas serta
tersusun secara
sistematis

Skor |3 4 3

Maks

Ansari (Puspaningtyas, 2012)
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1. Validitas

Vdiditas memiliki arti sgauh mana ketepatan dan kecermatan suatu instrumen
pengukur dalam melakukan fungsinya. Suatu tes dikatakan mempunyai validitas
yang tinggi jika tes tersebut memberikan hasil yang tepat dan akurat sesual

dengan tujuan diadakan tes (Azwar, 2007: 173).

Vdliditas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. Validitas is
dari tes kemampuan komunikasi matematis ini dapat diketahui dengan cara
membandingkan is yang terkandung dalam tes kemampuan komunikasi
matematis dengan indikator pencapaian pembelajaran dan indikator kemampuan
komunikasi yang telah ditentukan. Dengan asums bahwa guru mata pelgjaran
matematika kelas VIII SMP Negeri 5 Bandarlampung mengetahui dengan benar
kurikulum SMP, maka validitas instrumen tes ini didasarkan pada penilaian guru

mata pelg aran matematika.

Penilaian validitas isi dilakukan dengan menggunakan daftar check list oleh guru
mata pelgjaran matematika. Hasil penilaian terhadap tes menunjukkan bahwa tes
yang digunakan untuk mengambil data telah memenuhi validitasisi. Soal tes yang
dinyatakan valid tersebut kemudian diujicobakan pada siswa kelas di luar sampel
yang telah mengikuti materi yaitu kelas IX B. Setelah dilakukan uji coba, langkah
selanjutnya adalah menganalisis data hasil uji coba untuk mengetahui reliabilitas,

tingkat kesukaran dan daya pembeda dari soal tes tersebui.
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2. Reliabilitas

Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sgauh mana instrumen dapat
dipercaya atau diandalkan dalam penelitian. Pengujian reliabilitas instrument

menggunakan rumus Alpha mengacu pada Arikunto (2011: 109) sebagai berikut:

o=

K eterangan :

. :koefisien reliabilitas instrumen (tes)
k : banyaknyaitem

>'s,,” : jumlah varians dari tiap-tiap item tes
s, :vaianstotal

Interpretasi koefisien reliabilitas merujuk pada pendapat Arikunto (2008:109)

seperti yang terlihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kriteria Rdiabilitas

K oefisien rdibilitas (r1;) Kriteria
0,00< " Sangat Rendah
0,20 <::: Rendah
0,40 <i:: Sedang
0,60 <i:: Tinggi
0,80 <iii Sangat Tinggi

Berdasarkan hasil perhitungan uji instrumen tes diperoleh bahwa koefisien
reliabilitas soal sebesar 0,65 yang berarti instrumen tes yang digunakan memiliki
kriteria reliabilitas tinggi. Oleh karena itu, instrumen tes layak digunakan. Hasil

perhitungan reliabilitas uji coba instrumen tes dapat dilihat pada (Lampiran C.1).
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3. Tingkat Kesukaran

Suatu tes dikatakan baik jika memiliki tingkat kesukaran sedang, yaitu tidak
terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. Untuk menghitung indeks tingkat kesukaran
suatu butir soal digunakan rumus sebagaimana yang dinyatakan oleh Sudijono

(2013:372), yaitu:

P B
s
Keterangan:

P :indekstingkat kesukaran suatu butir soal
B . jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal
JS . jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal

Interpretasi indeks tingkat kesukaran suatu butir soal merujuk pada pendapat

Thorndike dan Hagen dalam Sudijono (2013:372) sebagai berikut :

Tabel 3.4 Interpretas Indeks Tingkat Kesukaran

Besarnya P Interpretas
Kurang dari 0,30 Sangat Sukar
0,30-0,70 Sedang
Lebih dari 0,70 Sangat Mudah

Berdasarkan hasil perhitungan instrumen tes diperoleh bahwa tingkat kesukaran
butir soa nomor 1 adalah 0,47, dan nomor 2 adalah 0,58 yang berarti instrumen
tes yang digunakan memiliki kriteria sedang. Hasil perhitungan secara rinci dapat

dilihat pada (Lampiran C.4.2).
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4. Daya Pembeda

Analisis daya pembeda dilakukan untuk mengetahui apakah suatu butir soal dapat
membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dan siswa yang berkemampuan
rendah. Untuk menghitung nilai daya pembeda, terlebih dahulu data diurutkan
dari siswa yang memperoleh nila tertinggi sampai siswa yang memperoleh nilai
terendah. Kemudian diambil 27% siswa yang memperoleh nilai tertinggi (disebut
kelompok atas) dan 27% siswa yang memperoleh nilai terendah (disebut
kelompok bawah). Untuk menghitung nilai daya pembeda digunakan rumus

sebagaimana yang dinyatakan oleh Sudijono (2013:389-390), yaitu:

By B
D = -—rq'- _._j:
Ja s
Keterangan :
D : nilal daya pembeda satu butir soal tertentu

By : jJumlah skor kelompok atas pada butir soal yang diolah
By : jJumlah skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah
Ta - jumlah skor ideal kelompok atas

Is : jJumlah skor ideal kelompok bawah

Interpretasi nilai daya pembeda suatu butir soal merujuk pada kriteria menurut

Sudijono (2013:389) sebagai berikut:

Tabel 3.5 Interpretasi Nilai Daya Pembeda

Nilai Interpretas
Kurang dari 0,20 Buruk
0,20-0,40 Sedang
0,40-0,70 Baik
0,70-1,00 Sangat Baik
Bertanda negatif Buruk sekali
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Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa koefisien
daya pembeda butir soal nhomor 1 adalah 0,71, dan nomor 2 adalah 0,26. Hal ini
menunjukkan bahwa instrumen tes yang diuji cobakan ada yang memiliki daya
pembeda sedang, baik, dan sangat baik. Hasil perhitungan daya pembeda uji coba

soal dapat dilihat pada (Lampiran C.4.1).

Setelah dilakukan analisis reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran soal
tes kemampuan komunikasi matematis diperoleh rekapitulasi hasil tes uji coba

dan kesimpulan yang disgjikan pada (Lampiran C.1).

G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Andisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Dalam
penelitian ini, teknik analisis data kemampuan komunikas matematis siswa pada
model pembelgjaran kooperatif tipe TPS dan pembelgaran konvensional diawali
dengan melakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel penelitian berasal dari populasi

yang berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah populasi berdistribusi normal
atau tidak berdasarkan data nilai rata-rata aktivitas sampel. Dalam penelitian ini,
untuk menguji hipotesis di atas menggunakan uji chi kuadrat. Uji chi kuadrat
menurut Sudjana (2005:273) adalah sebagai berikut:

a. Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:

Ho : sampel data skor berasal dari populasi yang berdistribusi normal
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H, : sampel data skor tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal
b. Taraf Signifikan : a = 0,05
c. Statistik Uy :

i -
, NGO ER
X htiung = E SHENGAN X rabe] (1—a){k—1]
c +i
=1

i
Keterangan :
); = frekuansi harapan
E; = frekuensi yang diharapkan
k = banyaknya pengamatan
d. KriteriaUji

Kriteria pengujian adalah: TerimaHo jikax? pjung = x°panedengan a = 0,05,

Rekapitulas uji normalitas data kemampuan komunikasi disgjikan pada Tabel 3.6.

Perhitungan selengkapnya dilihat pada (Lampiran C.7 dan Lampiran C.8).

Tabel 3.6 Rekapitulas Uji Normalitas Data Kemampuan Komunikas
Matematis Siswa

Kelas S K eputusan Uji K eter angan
Eksperimen 7,4706 7,815 H:: diterima Normal
Kontrol 6,6347 7,815 H: diterima Norma

Berdasarkan uji normalitas terlihat bahwa pada kelas eksperimen dan kelas
Kontrol xfy; .., > xfse yang berarti Ho diterima Hal ini berarti sampel data skor

berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui apakah varians kedua

kelompok data pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang
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homogen atau tidak homogen. Syarat dilakukannya uji homogenitas adalah dua
kelompok data yang diuji berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Oleh
sebab itu, uji homogenitas dilakukan pada data skor kemampuan komunikasi
matematis siswa. Dalam penelitian ini, uji homogenitas menggunakan uji-#
berdasarkan pada Sudjana (2009: 249). Adapun hipotesis yang digunakan adalah
sebagal berikut:

a. Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:

Ho : kedua kelompok data memiliki varians yang homogen.

H1: kedua kelompok data memiliki varians yang tidak homogen.
b. Taraf Signifikan : a = 0,05
c. Statistik Uji :

varians terbesar

varians terkecil
d. Kriteria Uji

Tolak Ho jika Fuiyung = Fi dengan o« = 0,05 dan peluang %.:r, serta

;‘EI'.'L'LL';’::'
dergjat kebebasan v, dan v, masing-masing sesuai dengan dk pembilang dan

dk penyebut. Dalam hal lainnya Hy diterima.

Hasil uji homogenitas data skor kemampuan komunikas matematis siswa

disgjikan pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Hasll Uji Homogenitas Data Skor Kemampuan Komunikas
Matematis Siswa

Kelas Varians S e K eputusan Uji
Eksperimen 09,1543 —
Kontrol 58975 1,55 1,96 Ho diterima
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Pada Tabel 3.7 diketahui bahwa Fjjpyn, kurang dari Figpe,. Ini berarti bahwa
kedua kelompok data skor kemampuan komunikasi matematis siswa memiliki
varians yang homogen. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada (Lampiran

C.9).
3. Uji Hipotesis

Pada penelitian ini, data kemampuan komunikasi matematis siswa merupakan
data yang berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen. Oleh karena
itu, uji hipotesis yang digunakan adalah uji kesamaan dua rata-rata (uji-t). Dengan
hipotesis sebagai berikut:
a. Hipotesis uji data kemampuan komunikasi matematis
Ho : m=m, (ratarata kemampuan komunikass matematis siswa yang
mengikuti model pembelgaran kooperatif tipe TPS sama dengan rata-rata
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelgaran
konvensional)

Hi : m>m, (ratarata kemampuan komunikasi matematis siswa yang

mengikuti model pembelgjaran kooperatif tipe TPS lebih tinggi daripada rata-
rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelgjaran
konvensional)

b. Taraf Signifikan: a = 0,05

c. Statistik Uji :
Untuk data kemampuan komunikasi matematis siswa yang memiliki varians
yang homogen rumus yang digunakan untuk menguji kesamaan dua rata-rata

seperti dalam Sudjana (2005: 239) adalah:
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Keterangan:

i, : Rata-rata skor awal pada kelas eksperimen
¥, : Rata-rata skor awal pada kelas kontrol

n; : Banyaknya subyek kelas eksperimen

n> : Banyaknya subyek kelas kontrol

s¢ : Varians kelompok eksperimen

s3 : Varians kelompok kontrol

5% : Varians gabungan

d. Kriteria Uji
Pada taraf signifikansi 5% dengan dk = {n; +n, — 2) dan peluang (1 - o) maka

Ho diterimajika —t, 1 < tyirung=t, 1. untuk hargat lainnyatolak Ho.

g ! |
z z



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa model
pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share berpengaruh terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Bandarlampung tahun

pelgaran 2017/2018.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, saran-saran yang dapat diberikan sebagai

berikut.

1. Bagi guru, model pembelgjaran kooperatif tipe TPS sebaiknya digunakan
sebagal salah satu opsi dalam pembelgaran matematika guna untuk
membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan komunikasi
matematisnya.

2. Bagi pendliti lain yang ingin mengembangkan penelitian lanjutan mengenai
model pembelgjaran kooperatif tipe TPS hendaknya membagi siswa ke dalam
beberapa kelompok secara heterogen berdasarkan kemampuan siswa
sebelumnya agar kemampuan siswa ditiap kelompok relatif sama, sehingga
proses pembelgaran bisa berjalan dengan baik. Selain itu, dapat pula

digunakan untuk menambahkan referensi tentang pengaruh model
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pembelgaran kooperatif tipe TPS terhadap kemampuan komunikasi

matematis siswa.
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